5.2

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

Terdapat distorsi biaya dalam bentuk overcost dan undercost
terhadap metode perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode activity based costing (ABC).

Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode
activity based costing (ABC) masih belum dapat dirasakan
manfaatnya, karena menghitung harga pokok produksi baik dengan
metode tradisional maupun activity based costing (ABC) sama-
sama menyatakan bahwa perusahaan mengalami kerugian yang
dapat dilihat dari perhitungan Laba Rugi (LR) yang menunjukkan
adanya rugi kotor yang artinya bahwa perusahaan belum dapat
menutup seluruh biaya produksinya dan harus menanggung

kerugian yang terjadi.

Keterbatasan

Keterbatasan yang dialami peneliti dalam melakukan penelitian

pada penulisan skripsi ini adalah:

1.

Data yang didapatkan dari pihak restoran merupakan data given
yang terbatas jumlahnya, sehingga peneliti hanya mengolah data

hanya berdasarkan apa yang diberikan oleh pihak restoran.
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2. Waktu yang terbatas dalam melakukan penelitian, sehingga peneliti
hanya berfokus melakukan penelitian pada menu favorit saja.

3. Peneliti tidak dapat mencantumkan biaya-biaya yang lain, karena
restoran ini masih baru dalam menjalankan usahanya, sehingga

belum ada data terkait biaya-biaya lain yang diperhitungkan.

5.3 Saran

Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini, tentunya dapat
memberikan gambaran dalam menghitung HPP dengan menggunakan
metode ABC, yang dimana memerlukan waktu dan biaya dalam
menerapkannya. Sebaiknya dalam menghitung harga pokok produksi
Restoran CB menggunakan metode tradisional yang selama ini
diterapkan di Restoran CB, karena perhitungan biaya jika menggunakan
metode ABC, walaupun memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik
akan menimbulkan biaya yang lebih besar dalam menerapkannya dan jika
dilihat dalam perhitungan harga pokok produksinya tidak ada perbedaan
yang signifikan dan pihak restoran sebaiknya mempertimbangkan SDM
yang ada di restoran ini dan lebih menekankan terhadap penjualan
melalui pemasaran yang lebih baik terhadap menu makanan, sehingga

omset penjualan pada Restoran CB ini meningkat.
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